KEPEMIMPINAN

1. Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses menapehigdan mengarahkan
para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telalgagkan kepada mereka.
Sebagaimana didefinisikan oleh Stoner, Freeman, Gitvert (1995), kepemimpinan
adalahthe process of directing and influencing the task related activities of group
members. Kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan mempengamahi pa
anggota dalam hal berbagai aktivitas yang haruskaldan. Lebih jauh lagi, Griffin
(2000) membagi pengertian kepemimpinan menjadi lchresep, yaitu sebagai proses,
dan sebagai atribut. Sebagpioses kepemimpinan difokuskan kepada apa yang
dilakukan oleh para pemimpin, yaitu proses di maasa pemimpin menggunakan
pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi @@ pegawai, bawahan, atau
yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk mencéyjaian tersebut, serta membantu
menciptakan suatu budaya produktif dalam organisAsiapun dari sisiatribut,
kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik yangu$adimiliki oleh seorang
pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin dapat dideflkais sebagai seorang yang memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lampaamenggunakan kekuatan,
sehingga orang-orang yang dipimpinnya menerimanyfirisebagai sosok yang layak
memimpin mereka.

Selain itu banyak juga pendapat dari para tokohgeeai arti dari kepemimpinan
ini, yaitu:

1. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yaradagikan dalam suatu situasi
tertentu, serta diarahkan melalui proses komunilk&sirah pencapaian satu atau
beberapa tujuan tertentu. (Tannenbaum, Weschldtagsarik, 1961:24)

2. Kepemimpinan adalah pembentukkan awal serta peanaih struktur dalam
harapan dan interaksi (Stogdill, 1974:411).

3. Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh seditt dedikit pada dan berada
di atas kepatuhan mekanis terhadap pengarahanang@misasi ( Katz & Kahn,
1978:528).



4. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktifidsiah kelompok yang
diorganisasi kea rah pencapaian tujuan ( Rauch &g 1984:46)

5. Kepemimpinan adalah sebuah proses memberi artiggpahan yang berarti)
terhadap usaha kolektif dan yang mengakibatkandiese untuk melakukan
usaha yang diinginkan untuk mencapai sasaran pddecques, 1990:281)

6. Para pemimpin adalah mereka yang secara konsistemberi kontribusi yang
efektif terhadap orde social dan yang diharapkam ddipersepsikan
melakukannya (Hosking, 1988:153)

7. Kepemimpinan sebagai sebuah proses pengaruh sgaim dalam hal ini
pengaruh yang sengaja dijalankan oleh seseorah@dgp orang lain untuk
menstruktur aktifitas-aktifitas serta hubungan-mgan sebuah kelompok atau
organisasi (Yukl, 1994:2).

2. Perkembangan kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan hasil daripada organisasalsgang telah terbentuk

atau sebagai hasil dinamika daripada interaksabdsejak mula kala terbentuknya suatu
kelompok sosial, seseorang atau beberapa orangtaliaawarga-warganya melakukan
peranan yang lebih aktif daripada rekan-rekannghjngga orang tadi atau beberapa
orang tampak lebih menonjol daripada yang lainnjalah asal mula timbulnya

kepemimpinan, yang kebanyakan timbul dan berkemhdaigm struktur sosial yang

kurang stabil. Munculnya seorang pemimpin sanggertikkan dalam keadaan -
keadaan di mana tujuan daripada kelompok sosial) ymersangkutan terhalang atau
apabila kelompok tadi mengalami ancaman- ancaman Idar. Dalam keadaan

demikianlah, agak sulit bagi warga — warga kelomp@ng bersangkutan untuk

menentukkan langkah — langkah yang harus diambéndanengatasi kesulitan yang
dihadapinya.

Munculnya seorang pemimpin merupakkan hasil datusproses yang dinamis
yang sesuai dengan kebutuhan — kebutuhan kelomgrskbut. Apabila dalam saat
tersebut muncul seorang pemimpin, maka kemungkioesmar kelompok tersebut akan
mengalami suatu disintegrasi. Tidak munculnya pgvmntadi adalah mungkin karena

seorang individu yang diharapkan menjadi pimpirtamyata tidak berhasil membuka



jalan bagi kelompoknya untuk mencapai tujuan damvaakebutuhan warganya tidak
terpenuhi.

3. Fungsi Kepemimpinan
1. Pemimpin sebagai eksekutif ( executive Leader)

Sering kali disebut sebagai administrator atau meanaFungsinya adalah
menerjemahkan kebijaksanaan menjadi suatu kegidtanmemempin dan mengawasi
tindakan orang-orang yang menjadi bawahannya. Dambuat keputusan-keputusan
yang kemudian memerintahkannya untuk dilaksanak&pemimpinan ini banyak
ditemukan didalam masyarakat dan biasanya betstfagmerintahan, mulai dari pusat
sampai ke daerah-daerah memerlukkan fungsi tersebut
2. Pemimpin sebagai penengah

Dalam masyarakat modern, tanggung jawab keadif&tak di tangan pemimpin
dengan keahliaanya yang khas dan ditunjuk secarsukh Ini dikenal dengan
pengadilan. Dan bidang lainnya, umpamanya dala@nigi®lahraga, terdapat wasit yang
mempunyai tugas sebagai wasit.

3. Pemimpin sebagai penganjur

Sebagai propagandis, sebagai juru bicara, ataugaebpengarah opini
merupakkan orang-orang penting dalam masyarakatekRdebergerak dalam bidang
komunikasi dan publistik yang menguasai ilmu korkasi.

Penganjur adalah sejenis pemimpin yang memberiraspkepada orang lain.
Seringkali ia merupakkan orang yang pandai berdanlfasih berbicara.

4. Pemimpin sebagai ahli

Pemimpin sebagai ahli dapat dianalogikan sebagdiulktur atau seorang juru
penerang, berada dalam posisi yang khusus dalamangabnya dengan unit sosial
dimana dia bekerja. Kepemimpinannya hanya berdasdadkta dan hanya pada bidang
dimana terdapat fakta. Termasuk dalam kategoradialah guru, petugas sosial, dosen,
dokter, ahli hukum, dan sebagainya yang mencapantamelihara pengaruhnya karena
mereka mempunyai pengetahuan untuk diberikkan leepeahg lain

5. Pemimpin diskusi



Tipe pemimpin yang seperti ini dapat dijumpai dalalgkungan kepemimpinan

yang demokratis dimana komunikasi memegang pergaag sangat penting. Seseorang

yang secara lengkap memenuhi kriteria kepemimpid@mokratis ialah orang yang

menerima peranannya sebagai pemimpin diskusi.

4. Tipe — tipe kepemimpinan
1. Tipe Otokratik

Dilihat dari persepsinya seorang pemimpin yang raiitlk adalah seorng yang
sangat egois. Seorang pemimpin yang otoriter akanunjuukkan sikap yang
menonjol "keakuannya”, antara lain dalam bentuk:

* Kecenderungan memperlakukan para bawahannya samgardalat-alat
lain ddalam organisasi, seperti mesin, dan dengamikian kurang
menghargai harkat dan martabat mereka.

* Pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan daal@ssign tugas tanpa
mengaitkan pelaksanaan tugas itu dengan kepenttegakebutuhan para
bawahannya.

* Pengabaian peran para bawahan dalam proses pentsgak@putusan.

Gaya kepemimpinan yang dipergunakan adalah:

* Menuntut ketaatan penuh dari bawahannya.

» Dalam menegakkan disiplin menunjukkan keakuannya.

* Bernada keras dalam pemberian perintah atau irsstruk

* Menggunakan pendekatan punitif dalam hal terjaduipgnyimpangn
oleh bawahan.

. Tipe Paternalistik

Tipe pemimpin paternalistik hanya terdapat diling@an masyarakat yang
bersifat tradisional, umumnya dimasyarakat agraBalah satu ciri utama
masyarakat tradisional ialah rasa hormat yang tiyggg ditujukan oleh para
anggota masyarakat kepada orang tua atau sesegaaggdituakan. Pemimpin
seperti ini kebapakan, sebagai tauladan atau pamasyarakat. Biasanya tokoh-
tokoh adat, para ulama dan guru. Pemimpin ini sangangembangkan sikap

kebersamaan.

3. Tipe Kharismatik



Tidak banyak hal yang dapat disimak dari literayjang ada tentang kriteria
kepemimpinan yang kharismatik. Memang ada karadttlenya yang khas yaitu
daya tariknya yang sangat memikat sehingga mampapemleh pengikut yang
jumlahnya kadang-kadang sangat besar. Tegasnyangeqremimpin yang
kharisnatik adalah seseorang yang dikagumi olelyadapengikut meskipun para
pengikut tersebut tidk selalu dapat menjelaskamraekonkret mengapa orang
tersebut dikagumi.
4. Tipe Laissez Faire
Pemimpin ini berpandangan bahwa umumnya organedesn berjalan lancar
dengan sendirinya karena para anggota organisaii taeri orang-orang yang
sudah dewasa yang mengetahui apa yang menjadintagjiganisasi, sasaran-
sasaran apa yang ingin dicapai, tugas yang hatuisagkan oleh masing-masing
anggota dan pemimpin tidak terlalu sering interuens
5. Tipe Demokratis
a. Pemimpin yang demokratik biasanya memandang ngenga selaku
koordinator dan integrator dari berbagai unsurktamponen organisasi.
b. Menyadari bahwa mau tidak mau organisasi hdisissun sedemikian rupa
sehingga menggambarkan secara jelas aneka ragamdag kegiatan yang tidak
bisa tidak harus dilakukan demi tercapainya tujuan.
c. Melihat kecenderungan adanya pembagian pesssai dengan tingkatnya.
d. Memperlakukan manusia dengan cara yang mamviusé menjunjung harkat
dan martabat manusia.
5. Ciri — cirri Kepemimpinan
Banyak ciri-ciri pemimpin dan kepemimpinan yancathpilkan oleh para pakar
yang meliputi ciri-ciri fisik, ciri-ciri intelektup dan ciri-ciri kepribadian. Dr.W.A.
Gerungan telah mengetengahkan ciri-ciri yang dkindleh kebanyakan pemimpin yang
baik dan dijadikan perhatian para penilai ketikalas®y melaksanakan penyaringan
terhadap calon-calon pemimpin dalam latihan-latihd@der kepemimpinan.

Penjelasannya sebagai berikut:



1. Persepsi Sosial

Persepsi sosial dapat diartikan sebagai kecakagplamdnelihat dan memahami
perasaan, sikap dan kebutuhan anggota-anggota pekonKecakapan ini sangat
dibutuhkan untuk memenuhi tugas kepemimpinan. PBerseosial ini terutama
diperlukkan oleh seorang pemimpin untuk dapat nselaikan tugasnya dalam
memberikan pandangan dan patokkan yang menyeluathkeadaan-keadaan didalam
dan diluar kelompok.

2. Kemampuan berpikir abstrak

Kemampuan berpikir abstrak dapat menjadikkan irglikbahw seseorang
mempunyai kecerdasan yang tinggi. Kemampuan abgtaalg sebenarnya merupakan
salah satu segi dari struktur intelegensi, khugmstahkan oleh seorang pemimpin untuk
dapat menafsirkan kecenderungan-kecenderungan t&egdi dalam kelompok dan
keadaan umum diluar kelompok dalam hubungannyandegaan kelompok.

Ini berarti bahwa ketajaman persepsi dan kemampuamganalisis didampingi
oleh kemampuan abstrak dan mengintegrasikan fakta-interaksi sosial didalam dan
diluar kelompok. Kemampuan tersebut memerlukarf iatalegensia yang tinggi pada
seorang pemimpin yang harus diarahkan oleh perssssal yang telah diterangkan
diatas.

3. Keseimbangan emosional

Merupakan faktor paling penting dalam kepemimpindalasnya, pada diri
seorang pemimpin harus terdapat kematangan emoyamy berdasarkan kesadaran
yang mendalam akan kebutuhan-kebutuhan, keingiramgikan, cita-cita, dan alam
perasaan, serta pengintegrasian kesemuanya itulakedsuatu kepribadian yang
harmonis. Dan ini bukanlah suatu kepribadian harngang beku dan statis, melainkan
suatu harmoni dalam ketegangan-ketegangan emagsisnatu keseimbangan yang
dinamis, yang dapat bergerak kemana-mana, tetamipon@yai dasar yang matang dan
stabil. Kematangan emosional ini diperlukkan olebrang pemimpin untuk dapat turut
merasakan keinginan dan cita-cita anggota kelongadm rangka melaksanakan tugas

kepemimpinan dengan sukses.



6. Teori Kepemimpinan
Teori kepemimpinan membicarakan bagaimana sesearangdi pemimpin atau
bagaimana timbulnya seorang pemimpin. Ada bebeaeqgratentang kepemimpinan, di
antaranya ialah :
1. Teori Genetie
Inti dari teori ini tersimpul dalam mengadakan tees are born and not made".
bahwa penganut teori ini mengatakan bahwa seorangnmpin akan karena ia telah
dilahirkan dengan bakat pemimpin.Dalam keadaanitvegen pun seorang ditempatkan
pada suatu waktu ia akan menjadi pemimpin karedadahirkan untuk itu. Artinya takdir
telah menetapkan ia menjadi pemimpin.
2. Teori Sosial
Jika teori genetis mengatakan bahwa "leaders ame &od not made”, make
penganut-penganut sosial mengatakan sebaliknya yait
"Leaders are made and not born".
Penganut-penganut teori ini berpendapat bahwapsetang akan dapat menjadi
pemimpin apabila diberi pendidikan dan kesempatduakutu.
3. Teori Ekologis
Teori ini merupakan penyempurnaan dari kedua tgenetis dan teori sosial.
Penganut-penganut teori ini berpendapat bahwa isegpohanya dapat menjadi
pemimpin yang baik apabila pada waktu lahirnya htelmemiliki bakat-bakat
kepemimpinan, bakat mana kemudian dikembangkanlumglandidikan yang teratur
dan pangalaman-pengalaman yang memungkinkannysk unengembangkan lebih
lanjut bakat-bakat yang memang telah dimilikinya it
Teori ini menggabungkan segi-segi positif dari keetkori genetis dan teori sosial
dan dapat dikatakan teori yang paling baik dariritsmri kepemimpinan. Namun
demikian penyelidikan yang jauh yang lebih mendataasih diperlukan untuk dapat
mengatakan secara pasti apa faktor-faktor yang efikan seseorang timbul sebagai

pemimpin yang baik.



7. Hambatan dalam kepemimpinan
1. Fakor internal

Kurangnya motivasi dari pemimpin itu sendir, emgang tidak stabil, tidak
percata diri, takut dalam mengambil resiko, terfragya kecakapan pemimpin.
2. Fakor eksternal

Tidak adanya dukungan dari orang terdekat, tiddlnga dukungan dari
bawahan, terlalu banyak tekanan.

8. Syarat pemimpin yang baik

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa seoranggy#ergolong sebagai
pemimpin adalah seorang yang pada waktu lahirnyag ylaerhasil memang telah
diberkahi dengan bakat-bakat kepemimpinan dan rkairmengembangkan bakat
genetisnya melalui pendidikan pengalaman kerja.

Pengembangan kemampuan itu adalah suatu proses bgfapgsung terus
menerus dengan maksud agar yang bersangkutan semeuiiliki lebih banyak ciri-ciri
kepemimpinan.

Walaupun belum ada kesatuan pendapat antara pamaegenai syarat-syarat
ideal yang harus dimiliki oleh seorang pemimpirgraketapi beberapa di antaranya yang
terpenting adalah sebagai berikut :

a) Memiliki inteligensi yang tinggi dan pendidikamum yang luas
b) Bersifat ramah tamah dalam tutur kata, sikap,pbuatan

c) Berwibawa dan memiliki daya tarik

d) Sehat jasmaniah maupun rohaniah (fisik maupuntat)e

e) Kemampuan analistis

f) Memiliki daya ingat yang kuat

g) Mempunyai kapasitas integratif

h) Keterampilan berkomunikasi

i) Keterampilan mendidik

J) Personalitas dan objektivitas

k) Jujur (terhadap diri sendiri, atasan, bawahasama pegawai)



B. PERUBAHAN SOSIAL

1. Definisi perubahan sosial

Willian F. Ogburn berusaha memberikkan sesuatu gréiag tertentu, walaupun
dia tidak memberi definisi tentang perubahan — Ipa&an sosial tersebut. Dia terutama
mengemukakan bahwa ruang lingkup perubahan — geainbsosial mencakup unsur —
unsur kebudayaan baik yang materiil maupun non-emilat dengan terutama
menekankan pengaruh yang besar dari unsur-unsudé&gaan yang materiil terhadap
kebudayaan immateriil. Kingsley Davis mengartikkperubahan — perubahan sosial
sebagai perubahan — perubahan yang terjadi dalarktst dan fungsi masyarakat.
Misalnya timbulnya pengorganisasian buruh dalamyaragat-masyarakat kapitalistis,
menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungaa aotah dengan majikan yang
kemudian menyebabkan perubahan-perubahan dalamsageekonomi dan politik.

Gillin dn Gillin mengatakan bahwa perubahan soa@dlah suatu variasi dari
cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebalbkék karena perubahan —perubahan
geografis, kebudayaan materiil, komposisi penduddéologi, maupun karena adanya
difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam mé&syat@rsebut. Secara singkat
Samuel Koenig mengatakan bahwa perubahan-perubabaral menunjuk pada
modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pokehidupan manusia. Modifikasi-
modifikasi tersebut terjadi karena sebab-sebab yategn maupun sebab-sebab yang
ekstern.

Definisi yang lain adalah dari Selo Soemardjanngyanenyatakan bahwa
perubahan-perubahan sosial adalah segala perupah#tahan pada lembaga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang emgapuhi sistem sosialnya,
termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, pptaa perikelakuan di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat.

Wilbert Moore memandang perubahan sosial itu sabgmerubahan struktur
sosial, pola perilaku dan interaksi sosial’. Sefgpubahan yang terjadi dalam struktur
masyarakat atau perubahan dalam organisasi sosgdutl perubahan sosial. Perubahan
sosial berbeda dengan perubahan kebudayaan. Panukebudayaan mengarah pada
perubahan unsur-unsur kebudayaan yang ada. Comatbghan sosial : perubahan

peranan seorang istri dalam keluarga modern, peambkebudayaan contohnya : adalah



penemuan baru seperti radio, televisi, komputengyamempengaruhi lembaga-lembaga
sosial.

Perubahan sosial itu bersifat umum meliputi pelnababerbagai aspek dalam
kehidupan masyarakat, sampai pada pergeseran aesebmum, tingkat pendidikan,
dan hubungan antar warga. Dari perubahan aspek-aspsebut terjadi perubahan
struktur masyarakat serta hubungan sosial.

Perubahan sosial tidak dapat dilepaskan dari péamb kebudayaan. Hal ini
disebabkan kebudayaan merupakan hasil dari adaagganmakat, sehingga tidak akan
ada kebudayaan apabila tidak ada masyarakat yaglukungnya dan tidak ada
satupun masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan.

Perubahan sosial yaitu perubahan yang terjadindatesyarakat atau dalam
hubungan interaksi, yang meliputi berbagai aspdhkidkgan. Sebagai akibat adanya
dinamika anggota masyarakat, dan yang telah didulaleh sebagian besar anggota
masyarakat, merupakkan tuntutan kehidupan untulcanekestabilannya.

Cara yang paling sederhana untuk memahami teyadderubahan sosial dan
budaya adalah membuat rekapitulasi dari semua gkamb yang terjadi dalam
masyarakat sebelumnya. Perubahan yang terjadi dalasyarakat dapat dianalisis dari
berbagai seqgi :

+« Ke arah mana perubahan dalam masyarakat bergenakah@erubahan tersebut
meninggalkan faktor yang diubah. Akan tetapi sétetaeninggalkan faktor
tersebut, mungkin perubahan itu bergerak kepadeateyang baru sama sekali,
akan tetapi mungkin pula bergerak kearah suatuukeyding sudah ada pada
waktu yang lampau.

+ Bagaimana bentuk dari perubahan-perubahan sosidtetaudayaan yang terjadi
dalam masyarakat.

Perubahan sosial bisa terjadi dengan cara :

1. Direncanakan (planned) atau/dan tidak direncanakan.
2. menuju kearah kemajuan atau/dan kemunduran.
3. bersifat positif atau negatif.
Menurut Prof.Dr.Soerjono Soekanto bentuk-bentukilpghan sosial dapat terjadi

dengan beberapa cara yaitu:
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Perubahan yang terjadi secara lambat dan peanhaimg terjadi secara cepat.

. Perubahan secara lambat disebut evolusi, padas\ydwbahan terjadi dengan
sendirinya, tanpa suatu rencana atau suatu keheadektu. Perubahan terjadi
karena usha-usaha masyarakat untuk menyesuaikandetigan keperluan,
keadaan, dan kondisi-kondisi baru yang timbal demgatumbuhan masyarakat.

. Perubahan secara cepat disebut revolusi. Dalantuseyperubahan yang terjadi
direncanakan terlebih dahulu maupun tanpa rencana.

Perubahan yang pengaruhnya besar atau kecil.

. Perubahan yang pengaruhnya kecil adalah perubadda ymsur struktur social
yang tidak bisa membawa pengaruh langsung atauap#mg/ang berarti bagi
masyarakat.

. Perubahan yang pengaruhnya besar seperti prosesdriatisasi pada masyarakat
agraris.

Perubahan yang dikehendaki ataupun perubahantigiak dikehendaki.

. Perubahan yang dikehendaki hadala bila seseorandapat kepercayaan sebagai
pemimpin.

. Perubahan social yang tidak dikehendaki merupalgenbahan yang terjadi
tanpa dikehendaki serta berlangsung dari jangkpeagawasan masyarakat dan
dapat menyebabkan timbulnya akibat yang tidak dhikeg.

. Teori- teori tentang perubahan sosial

Teori mengenai perubahan sosial pada dasarnya dikgkimpokkan dalam dua

kelompok, yaitu : teori klasik dan teori modern.

a. Teori Klasik Perubahan Sosial

Pemikiran para tokoh klasik tentang perubahan kdafzat digolongkan ke dalam

beberapa pola, perubahan sosial pola linear, peambsosial pola siklus, dan perubahan

sosial pola gabungan.

Pola Linear
Perubahan sosial mengikuti pola linear sepertgydikemukakan oleh Auguste

Comte. Dia mengatakan bahwa kemajuan progresitdpbean manusia mengikuti suatu

jalan yang alami, pasti, sama, dan tak terelakRemubahan selalu berubah dari yang
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sederhana ke arah yang lebih kompleks, selalu Berotenuju ke kemajuan. Terdapat
hukum tiga tahap, yaitu:
a. Tahap teologis dan Militer, yaitu suatu tahageanana hubungan sosial bersifat
militer, masyarakat senantiasa bertujuan untuk memnkkan masyarakat lainnya.
b. Tahap metafisik dan religius, yaitu suatu tahagianana dalam masyarakat sudah
terjadi adanya suatu hubungan atau jembatan pemikyang menghubungkan
masyarakat militer dan industri.
c.Tahap Illmu Pengetahuan dan Industri, yaitu suatiepan dimana industri
mendominasi hubungan sosial dan produksi menjadatwtama masyarakat.
2. Pola Siklus
Menurut pola siklus, masyarakat berkembang laks&maiah roda. Pada suatu
saat ada di atas dan saat lain ada di bawah. Mdsfamengalami kemajuan dalam
peradabannya, namun suatu saat akan mengalami #armann bahkan mungkin
mengalami suatu kemusnahan. Perjalanan peradabasiamdaksana sebuah perjalanan
gelombang, bisa muncul tiba-tiba, brkembang dan ukikam lenyap. Bisa juga
diibaratkan seperti perkembangan seorang manusigatani masa muda, masa dewasa,
masa tua dan kemudian punabh.
3. Gabungan beberapa Pola
Teori ni menggabungkan pola linear dan juga pisdas Perubahan sosial dalam
masyarakat bisa berbentuk pola siklus dan lineant& perubahan linear, dicontohkan
oleh pemikiran Marx, menurut Marx, masyarakat batuldari masyarakat komunis
tradisional menjadi modern. Menurutnya perkembarmssat kapitalisme akan memicu
konflik antar buruh dengan kaum borjuis yang akamedangkan oleh kaum buruh
kemudian akan membentuk masyarakat komunis. Peamiksiklis Marxterlihat dari
pandangannya bahwa sejarah manusia adalah segmalnman terus menerus antara
kelas-kelas dalam masyarakat. Setelah satu kelaguasai kelas lainnya siklus akan
berulang lagi.
b. Teori Modern Perubahan Sosial
Pada umumnya para penganut teori modern perubaiszad melihat perubahan
sosial pad negara-negara berkembang berjalan déwaaa (bergerak dari tradisionil ke

modernisasi) dan evolusioner (bergerak lambat)abi pihak ada pandangan penganut
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teori konflik, yaitu mereka yang melihat bahwa selyaya perubahan itu tidak
memberikan dapak kemajuan bagi negara-negara beatgmYang terjadi sebaliknya,
negara-negara berkembang menjadi negara yang dkaiogl dan menciptakan
ketergantungan negara berkembanga kepada negaramedustri maju di Barat.

Berikut ini adalah beberapa pandangan teori mopermbahan sosial :
1. Teori Modernisasi
Teori ini berpandangan bahwa negara-negara tedogjalitkan meniru seperti apa yang
telah dilakukan oleh negara-negara industri majendgan meniru negara-negara maju
mereka akan menjadi negara yang berkembang mplalses modernisasi.
2. Teori Ketergantungan (dependencia)
Teori ini berpandangan bahwa berdasarkan pengalkepatda newgara-negara Amerika
Latin telah terjadi perkembangn dunia yang tidakatae Di satu pihak negara-negara
maju mengalami perkembangan, di lain pihak secarsamaan negara-negara dunia
ketiga mengalami kolonialisme dan neo-kolonialisbahkan justru menjadi semakin
terbelakang, dunia ketiga tidak nengalami tahamggal landas”. Keadaan ini
menciptakan negara dunia ketiga yang ekonominybalsex kepada sumber daya alam
selalu tergantung pada negara industri maju.
3. Teori sistemdunia
Teori ini berpandangan, seperti dicetuskan oleldpeya Immanuel Wallerstein, bahwa
perekonomian kapitalis dunia terbagi atas tigaajegj yaitu: negara-negar inti, negara-
negara semi periferi, dan dan negara-negara perifer

3. Faktor yang menyebabkan perubahan sosial

Interelasi dan interaksi sosial masyarakat mendppmtkembangan berpikir dan
reaksi emosional para anggotanya. Hal ini mendomagyarakat untuk mengadakan
berbagai perubahan. Perkembangan kualitas dan itasaminggota masyarakat juga
mendorong perubahan sosial.

Prof.Dr.Soejono Soekanto menyebutkan adanya faktern dan ekstern yang
menyebabkan perubahan sosial dalam masyarakat; yait

1. Faktor intern
* Bertambah dan berkurangnya penduduk.

» Pemberontakkan dalam tubuh masyarakat.
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* Adanya penemuan-penemuan baru
» Konflik dalam masyarakat.
2. Faktor Ekstern
» Faktor alam yang ada disekitar manusia yang berdegierti bencana alam.
* Pengaruh kebudayaan lain dengan melalui adanyalkdeatbudayaan antara

dua masyarakat atau lebih yang memiliki kebudayaaigy berbeda.
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KESIMPULAN

Teori kepemimpinan membicarakan mengenai bagainsmsg#orang menjadi
pemimpin, atau bagaimana timbulnya seorang pemimpglan teori tentang
kepemimpinan itu diantaranya adalah teori kelehitteori sifat, teori keturunan, teori
kharismatis, teori bakat dan teori sosial

Tipe kepemimpinan adalah gaya atau corak kepemanpyang dibawakan oleh
seorang pemimpin dalam mempengaruhi para pengiaut®aya seorang pemimpin
dalam menjalankan kepemimpinan dipengaruhi olelbdwyzi faktor antara lain faktor
pendidikan, pengalaman, usia, karakter tabiat aifat yang ada pada diri pemimpin
tersebut. Orang yang ambisius untuk menguasapsgtizasi apabila menjadi pemimpin
cenderung akan bersifat otoriter. Orang yang menygiusifat kebapakan apabila
menjadi pemimpin cenderung akan menjalankan keppman yang bertipe
paternalistik sedangkan pemimpin yang tidak mergjubglang tugas yang menjadi
wewenangnya akan menyerahkan segala sesuatunya @ad#han sehingga gaya
kepemimpinannya cenderung bersifat laisser faire.

Perubahan sosial sebagai perubahan yang terjd@mdfungsi dan struktur
masyarakat. Perubahan-perubahan sosial dikatakewgaeperubahan dalam hubungan
sosial atau sebagai perubahan tehadap keseimb&mogamgan sosial tersebut. Setiap
perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat @erubahan dalam organisasi sosial
disebut perubahan sosial.
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